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   BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek saja dari ajaran islam 

keseluruhan. Karena tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup 

manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang 

bertaqwa kepada-Nya dan dapat mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan 

di akhirat.
1
 

Pada awal perkembangan Islam, jenis lembaga pendidikan dan 

pengajaran yaitu Kuttab yang mengajarkan menulis dan membaca Al-

Qur’an serta dasar-dasar agama Islam kepada anak-anak dan merupakan 

pendidikan tingkat dasar. 

Lembaga pendidikan kuttab merupakan lembaga pendidikan yang 

murni diselenggarakan oleh masyarakat pada saat itu, kemudian mesjid 

dalam bentuk halaqah, yaitu murid duduk bersila disekeliling guru yang 

memberikan pendidikan dan pengajaran tentang berbagai macam ilmu 

pengetahuan masa itu dan merupakan pendidikan tingkat lanjut. Dari 

Halaqah-halaqah mesjid inilah muncul ulama-ulama besar dan mazhab-

mazhab atau aliran-aliran dalam berbagai ilmu pengetahuan yang akhirnya 

berkembang menjadi madrasah.
2
 

 

Madrasah merupakan isim makan dari fi’il madhi  dari darasa, 

mengandung arti tempat atau wahana untuk mengenyam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, secara, secara teknis madrasah menggambarkan proses 
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pembelajaran secara formal. Madrasah itu sendiri merupakan institusi peradaban 

Islam yang sangat penting.
3
 

Di Indonesia Madrasah tumbuh pada permulaan abad ke-20 yang dilatar 

belakangi oleh dua hal yaitu adanya gerakan pembaharuan Islam di Indonesia dan 

adanya respon pendidikan Islam terhadap kebijakan pendidikan Hindia-Belanda. 
4
 

Madrasah yang tersebar diseluruh pelosok nusantara telah memberikan 

konstribusinya dalam usaha mencerdaskan kemerdekaan bangsa. Berbicara 

tentang lembaga pendidikan, lembaga pendidikan merupakan suatu wadah 

strategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas bagi 

pembangunan bangsa, demikian pula dengan lembaga-lembaga pendidikan yang 

ada di pentas nasional.
5
  

MTsN Tapan merupakan madrasah satu-satunya yang ada di Tapan  

didirikan pada tahun 1975. Tapan adalah kecamatan yang ada di kabupaten 

Pesisir Selatan dengan nama Ranah Ampek Hulu Tapan tetapi lebih dikenal 

dengan sebutan Tapan. Masyarakat  mayoritas yang beragama Islam jauh dari 

pengetahuan agama dan juga kondisi anak-anak yang putus sekolah serta kurang 

mendapat pengetahuan agama di sekolah maupun di rumah. Melihat 

perkembangan dan kondisi tersebut timbullah pemikiran dari Bapak Lakin dan 

pemerintah daerah Tapan untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam tingkat 
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menengah yang diberi nama Madrasah Tsanawiyah Swasta Tapan.  Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Tapan yang dikepalai oleh Bapak Lakin dengan jumlah siswa 

20 orang.   

Pada tahun 1975 didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) di 

Tapan dengan memanfaatkan gedung Sekolah Dasar (SD) dan  Lakin menjadi 

kepala sekolah Madrasah  Tsanawiyah Swasta tersebut, siswa yang berjumlah 20 

orang hanya memakai satu ruang belajar, sedangkan ruang untuk belajar terdapat 

3 ruang belajar dan 1 ruang majelis guru. Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel jumlah Siswa MTsN Tapan awal berdiri pada tahun 1975 

NO 
Jumlah Siswa Laki-

laki 
Jumlah SiswaPerempuan 

Jumlah 

Keseluruhan 

1. 4 Orang  16 Orang 20 Orang 

  jumlah 20 Orang 
6
 Syahbunan Rici, Wawancara Tapan 11 November 2017 

 

 Usaha demi usaha Lakin pada tahun 1980 jumlah siswa sudah meningkat 

menjadi 75 orang, pada saat itu ruangan belajar tidak mempunyai kursi siswa 

belajar hanya duduk di lantai beralaskan tikar. Pada tahun (1980-1985) Ruangan 

belajar telah ada kursi siswa tidak belajar lagi di atas lantai yang beralaskan tikar. 

Pada  tahun (1985-1989)  jumlah siswa meningkat, dengan peningkatan jumlah 

siswa MTsN  diminati dan diketahui orang banyak. Pada tahun (1989-1993) 

MTsN  Tapan sudah mengalami perubahan dari sebelumnya yaitu pada tahun 

1993 MTsS Tapan sudah beralih status menjadi MTsN Tapan 
7
. Bapak 
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Syahbunan Rici lahir di Tapan pada tanggal 02-11-1950. adalah salah seorang 

yang ikut berpartisipasi dalam pembangunan MTsN Tapan, seorang datuk di 

dalam kaumnya sekaligus menjadi guru yang mengajar di MTsN Tapan yang 

sampai sekarang masih hidup. 

Setelah keluarnya SK Menteri Agama RI No. 244 tahun 1993 tanggal 25 

Oktober 1993 tentang perubahan status madrasah, maka madrasah ini berubah 

nama dari Madrasah Tsanawiyah Swasta Tapan (MTsS Tapan) menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Tapan (MTsN Tapan) dikepalai oleh  Drs. Harun. Perubahan 

status tersebut berdampak positif bagi perkembangan madrasah untuk tahun-tahun 

berikutnya, karena sudah mendapat perhatian dari pemerintah. Dengan peralihan 

status dari MTsS Tapan menjadi MTsN Tapan  Lakin dan Bapak Syahbunan 

Rinci mengadakan musyawarah untuk mencari solusi bagaimana mendapatkan 

lokasi tanah untuk pendirian gedung madrasah. Atas nama masyarakat Tapan 

membeli sebidang Tanah dari penduduk yang bernama Ummi Lama dengan 

ukuran 200m, lebar 100m yang terletak di desa Padang Laban Tapan kecamatan 

Basa Ampek Balai Tapan. Tanah tersebut di beli senilai dengan ongkos naik haji 

waktu  itu tahun 1994 atau seharga Rp 7.070.000 (tujuh juta tujuh puluh ribu  

rupiah). 

Setelah tanah di dapat dan proses mendapatkan bantuan dari pemerintah 

berhasil di dapatkan maka pada tahun 1994 dimulailah pembangunan fisik gedung 

Madrsah Tsanawiyah Negeri Tapan. Gedung yang di bangun tersebut terdiri dari 

6 lokal di lengkapi dengan 1 ruang majelis guru, 1 aula, 1 labor, dan 1 mushalla 



5 

 

waktu itu.
8
 Pada tahun 1994 sampai dengan tahun 2008 MTsN Tapan ini sudah 

mengalami perubahan baik itu jumlah siswa dan sarana prasarana karena sudah 

mendapat perhatian dari pemerintah.  

Periode pertama pada tahun 1975-1980, merupakan awal berdidrinya 

MTsN Tapan yang dikepalai oleh  Lakin dengan jumlah peserta didik 20 orang, 

16 orang perempuan dan 4 orang laki-laki. Pada tahun 1980-2008 merupakan 

periode ke dua sampai periode ke lima,  pada periode ini MTsN Tapan terus 

mengalami perkembangan baik itu jumlah peserta didik, guru dan sarana 

prasarana meskipun perkembangannya tidak begitu pesat dilihat dengan terus 

bertambahnya jumlah peserta didik, guru dan sarana prasarana. Awalnya peserta 

didik hanya duduk di lantai  saat proses belajar mengajar berlangsung, tetapi pada 

tahun 1980 MTsN Tapan telah mengalami perubahan yaitu telah mempunyai 

kursi, dan juga bertambahnya jumlah pendidik di MTsN Tapan.   

Periode ke enam MTsN Tapan mengalami kemunduran, terlihat dari  

jumlah siswa dari tahun 2008 sampai tahun 2012 hal ini disebabkan karena 

semakin menurunnya  penduduk Tapan dan minat masyarakat untuk memasukan 

anak-anaknya ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Tapan terlihat  pada banyaknya 

peserta didik yang melanggar peraturan sekolah, seperti: datang terlambat, sering 

cabut, berkurangnya prestasi yang diperoleh oleh peserta didik Madrasah 

Tsanawiyah Tapan. Sebelumnya MTsN Tapan ini dikenal dengan banyaknya 

pesera didik yang berprestasi yaitu: olah raga dan dakwahnya. Oleh karena itu 
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menurunnya jumlah peserta didik yang bersekolah di Madrasah Tsanawiyah 

Tapan maka prestasipun mulai menurun, sehingga banyak siswa yang pindah ke 

sekolah umum atau sederajat lainnya.
9
  

Periode ke tujuh MTsN Tapan berusaha bangkit dari kemunduran  di 

buktikan dengan meningkat kembali jumlah sisiwa yang masuk ke MTsN Tapan, 

MTsN Tapan ini banyak di minati dari pada sekolah sederajat lainnya, karena 

MTsN Tapan merupakan sekolah agama satu-satunya yang ada di Tapan. 

Keunggulan sekolah ini dari sekolah sederajat lainnya yaitu dibuktikan dengan 

banyaknya prestasi yang di dapatkan oleh MTsN Tapan. Seperti pramuka, 

olahraga, dakwah dan kaligrafi. 

Kurikulum merupakan komponen yang penting dalam pendidikan, 

kurikulum yang digunakan di MTsN Tapan sama dengan kurikulum yang 

diterapkan di madrasah-madrasah lainnya yaitu kurikulum yang dikeluarkan oleh 

Pendidikan Nasional (Diknas) dan kurikulum yang dikeluarkan oleh Departemen 

Agama (Depag). Sesuai dengan tuntutan tetap memelihara karakteristiknya 

sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam. Untuk itu pelajaran pokok yang 

mengarah kepada cirri khas yang melekat pada madrasah yaitu pelajaran yang 

mengkaji Islam seperti: pelajaran Bahasa Arab, Alquran dan Hadis, Akidah 

Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu terdapat juga kegiatan 

ekstrakurikuler yang sedang berkembang pesat sekarang ini adalah  Tahfiz dan 

seni kaligrafi. Kurikulum yang di pakai di MTsN Tapan pada tahun 1975-1980 
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kurikulum PPSI, pada tahun 1980-1985 kurikulum SKB, pada tahun 1985-1989 

kurikulum yang di pakai KBK, pada tahun 1989-1999 kurikulum yang dipakai 

KBK, pada tahun 1999-2008 kurikulum yang dipakai CBSA dan pada tahun 2006 

kurikulum KTSP, pada tahun 2008-2012 kurikulum yang dipakai kurikulum 

KTSP, dan pada tahun 2012-2016 kurikulum yang dipakai kurikulum K13. 
10

 

MTsN Tapan  merupakan sekolah yang banyak di minati karena sekolah 

agama satu-satunya yang ada di Tapan dan prestasi yang banyak di peroleh, yang 

menonjolnya yaitu Tahfiz dan seni kaligrafi, sedangkan di tapan terdapat 4 

sekolah sederajat tapi kurang diminati, mungkin bisa di sebabkan karena sekolah 

sederajat kurangnya prestasi atau di segi keagamaannya. 

Ruang belajar dan fasilitas berada dalam satu lingkungan dan jauh dari 

kebisingan, itu merupakan salah satu faktor yang mendorong Madrasah ini 

banyak diminati. Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Komputer, 

Perpustakaan dilengkapi dengan buku-buku pelajaran serta ruang baca yang 

nyaman, fasilitas olahraga berupa volly ball,  sepak bola, basket dan takraw, 

gedung dan ruangan belajar dihiasi dengan tumbuhan pepohonan yang rindang 

yang menambah kenyamanan dalam proses pembelajaran.  

Berdasrakan observasi  awal pada tanggal 10 maret 2017 dengan 

Syahbunan Rici mengatakan bahwa “ sekolah ini prestasi dan ekstrakulikulernya 

lebih menonjol dari pada sekolah sederajat lainnya, yang dibuktikan dengan 

banyaknya prestasi siswa yang memperoleh juara dari berbagai cabang 
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perlombaan dan ekstrakulikulernya seperti: Pramuka, Olah Raga, Tahfiz dan seni 

kaligrafi”.
11

  

Sehubungan dengan perkembangan dan prestasi yang di capai oleh 

MTsN Tapan  disini peniliti menjadikan permasalahnya yaitu keunggulan dan 

prestasi dari keberhasilan  kepala sekolah dan peserta didik, maka masalah ini 

telah diangkat kedalam sebuah penulisan karya ilmiah yang berjudul “ Dinamika 

Madrasah Tsanawiyah Negeri  Tapan Ranah Ampek Hulu Pesisir Selatan 

(1975-2016). 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam permasalahan ini maka 

dibatasi masalah sebagai berikut : 

a. Batasan temporal (waktu), adalah pada tahun 1975-2016 karena pada 

tahun 1975  adalah proses berdiri dan Dinamika Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Tapan sedangkan tahun 2016 dijadikan sebagai akhir batasan 

temporal karena merupakan masa akhir dalam penelitian karya ilmiah. 

b. Batasan spasial (lokasi), adapun yang menjadi batasan spasial dari 

penelitian ini adalah Tapan, karena Madrasah Tsanawiyah Negeri ini 

berada di kecamatan Ranah Ampek Hulu Tapan. 
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c. Batasan Tematis (aspek), adapun aspek yang akan diteliti  dalam 

permasalahan ini adalah dinamika Madrasah Tsanawiyah Negeri Tapan 

yaitu dari periode awal berkembang sampai sekarang. 

2.  Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas pokok permasalahan yang dibahas maka akan 

diajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut :  

a. Bagaimana latar belakang berdiri Madrasah Tsanawiyah Negeri Tapan? 

b.  Bagaimana pertumbuhan dan dinamika Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Tapan ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas maka tujuan  penelitian ini 

adaah untuk mengetahui bagaimana perkembangan Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Tapan dalam periode 1975-2016 sedangkan kegunaan penelitian ini adalah 

memperdalam ilmu tentang dinamika MTsN Tapan dan untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam menyelesaikan studi guna mendapatkan gelar sarjana (S1) 

pada jurusan tadris IPS Sejarah fakultas tarbiyah dan keguruan Imam Bonjol 

Padang. 

Pengetahuan dalam penelitian ilmiah, memberikan sumbangan pemikiran 

dalam memecahkan permasalahan yang dihadapai Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Tapan, dan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya sejarah 

pendidikan. 

2. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya atau penelitian-

penelitian lain. 

3. Sebagai salah satu sarana bagi penulis dalam menambah wawasan berfikir 

untuk mendalami sejarah. 

 

E. Penjelasan Judul 

Dinamika   : Tahapan-tahapan yang dimiliki sekumpulan orang 

dalam masyarakat yang dapat menimbulkan 

perubahan. Dalam hal ini perkembangan yang 

dimaksud yakni kemajuan dan kemunduran yang 

dialami oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Tapan 

dari Tahun 1975  sampai tahun 2016.    

Madrasah : Berasal dari bahasa Arab yang artinya adalah 

tempat belajar, secara garis umum pengertian 

Madrasah yaitu sala satu jenis lembaga pendidikan 

Islam yang berkembang di Indonesia di samping 

mesjid dan pasantren. 

Pendidikan Islam : suatu sistem kependidikan yang mencakup seluruh   

aspek kehidupan hamba allah. 
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Ranah Ampek Hulu 

Tapan 

: Di mana tempat sekolah didirikan. Sekolah 

didirikan di Ranah Ampek Hulu Tapan Pesisir 

Selatan. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas adalah dinamika yang terjadi pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Tapan sejak berdiri tahun 1975 sampai dengan 

tahun 2016. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Madrasah 

Di Indonesia sebelum abad ke 20 tradisi pendidikan Islam tidak 

mengenal istilah Madrasah, kecuali pengajian Al-Qur’an, Masjid, Pesantren, 

Surau dan Langgar. Madrasah itu lahir pada abad 20 dengan munculnya 

Madrasah Manbaul Ulum Kerajaan Surakarta 1905 dan sekolah Adabiyah 

yang didirikan oleh Syekh Abdullah Ahmad di Sumatera Barat pada 1909. 

Pada masa kolonial Belanda Madrasah belum terkoordinasi dalam satu 

kesatuan diantara seluruh Madrasah. Masing-masing Madrasah muncul 

dengan caranya sendiri.  

2. Pendidikan Islam  

a. Pengertian  

Pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik” 

dengan memberi awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti 

“perbuatan” (hal, cara dan sebagainya). Istilah Pendidikan ini semula 
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berasal dari bahasa Yunani, yaitu “paedagogie”, yang berarti yang 

diberika kepada anak, istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Inggris “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan 

sedangkan dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan 

“Tarbiyah” yang berarti pendidikan. 

Jadi pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. 

Pesantren di Indonesia memang tumbuh dan berkembang sangat 

pesat, Pesantren merupakan “Bapak” dari pendidikan Islam di Indonesia, 

Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah”tempat belajar para 

santri”.  Sedangkan pondok berarti rumah tempat tinggal. 

Dengan demikian yang membedakan Madrasah dengan Pesantren 

adalah bahwa pada Madrasah murid tidak tinggal di asrama sehingga 

proses belajar mengajar berlangsung pada jam pelajaran di kelas saja. 

Sedangkan Pesantren siswa tinggal di Asrama atau Pondok sehingga 

proses belajar mengajar bisa dilaksanakan di luar jam belajar. 

b. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta 

mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal 

mencapai tujuan-tujuan lain. Disamping itu, tujuan dapat membatasi 

ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-
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citakan dan yang terpenting
12

 adalah dapat memberi penilaian atau 

evaluasi pada usaha-usaha pendidikan. 

Tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan yaitu kepribadian 

seseorang yang membuatnya insan kamil dengan pola taqwa, insan kamil 

artinya manusia butuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang 

secara wajar dan normal karena taqwanya kepada Allah SWT. 

 Tujuan pendidikan yang utama dalam Islam menurut Al-Quran 

adalah agar tebentuk  insan yang sadar akan tugas utamanya didunia ini 

sesuai denagn asal mula penciptaanya, sehingga dalam melaksanakan 

proses pendidikan baik dari sisi pendidik atau anak didik harus didasari 

sebagai pengabdian kepada Allah SWT semata. 

Ada beberapa tujuan yang perlu diketahui : 

1) Tujuan Umum 

Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua 

kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain 

yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 

pandangan. 

2) Tujuan Akhir 

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan 

akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. 

Tujuan umum yang berbentuk insan kamil dengan pola taqwa dapat 
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mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam 

perjalanan hidup seseorang. 

3) Tujuan Sementara  

Tujuan semantara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak 

didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam 

suatu kurikulum pendidikan formal. Pada tujuan sementara bentuk 

insan kamil dengan pola taqwa sudah kelihatan meskipun dalam 

ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa ciri pokok sudah 

kelihatan pada pribadi anak didik. 

4)  Tujuan Operasional  

Tujuan Operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai 

dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Dalam pendidikan 

formal, tujuan operasional ini disebut juga tujuan intruksional yang 

selanjutnya dikembangkan menjadi tujuan intruksional umum dan 

intruksional khusus. Tujuan intruksional ini merupakan tujuan 

pengajaran yang direncanakan dalam unit-unit kegiatan pengajaran. 

c. Lembaga Pendidikan Islam  

Lembaga pendidikan Islam secara etimologi, Lembaga adalah asal 

sesuatu, acuan, sesuatu yang memberi bentuk pada yang lain, badan atau 

organisasi yang bertujuan mengadakan suatu penelitian keilmuan atau 

melakukan sesuatu usaha. 
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Secara terminologi lembaga pendidikan Islam adalah suatu wadah 

atau tempat berlangsungnya pendidikan Islam. Dari definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa lembaga pendidikan itu mengandung pengertian 

konkrit berupa sarana dan 
13

prasarana dan pengertian yang abstrak, 

dengan adanya norma-norma dan peraturan-peraturan tertentu, serta 

penanggung jawab pendidikan itu sendiri. 

Pertumbuhan madrasah sekaligus menunjukan adanya pola respon 

umat Islam yang lebih progresif, tidak semata-mata defensif terhadap 

perkembangan pendidikan Hindia Belanda. Dengan berbagai variasi, 

sesuai dengan basis pendukungnya, madrasah tumbuh diberbagai lokasi 

dalam jumlah yang dari waktu ke waktu semangkin banyak dan 

berkembang.  
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